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Abstract 

 This study entitled Effect of Mycorrhizal Dosage and Watering Frequency on the 
Growth of Cocoa (Theobroma cacao L.) Seeds. The purpose of this study was to 
determine the frequency of watering and the right dose of mycorrhizal fungi in cocoa 
(Theobroma cacao L.) nursery techniques. In this study using a randomized block design 
(RBD) consisting of two factors. The first factor is the frequency of watering (P) which 
consists of 4 levels: P1 = watering once a day, P2 = watering every 3 days, P3 = watering 
every 5 days and P4 = watering once every 7 days. The second factor was the 
mycorrhizal dose (M) which consisted of 4 factors: M0 = without mycorrhizal 
administration, M1 = 25 g mycorrhizal, M2 = 50 g mycorrhizal and M3 = 75 g mycorrhizal. 
Parameters observed consisted of plant height, stem diameter, number of leaves, leaf 
area, fresh weight of roots, dry weight of roots, fresh weight of plants and dry weight of 
plants. 
 The results showed that the treatment of watering frequency significantly 
increased root wet weight and plant wet weight, but had no significant effect on plant 
height, stem diameter, number of leaves, leaf area, root dry weight and plant dry weight. 
Mycorrhizal dose treatment had no significant effect on plant height, stem diameter, 
number of leaves, leaf area, root wet weight, root dry weight, plant wet weight and plant 
dry weight. The interaction of watering frequency and mycorrhizal doses had no 
significant effect on plant height, stem diameter, number of leaves, leaf area, root wet 
weight, root dry weight, plant wet weight and plant dry weight. 

 
PENDAHULUAN 

Program pemerintah untuk 
mengembangkan subsektor perkebunan 
tanaman kakao merupakan salah satu 
tanaman perkebunan yang akan 
ditingkatkan produksinya dan dipercepat 
pengembangannya. Usaha peningkatan 
bibit kakao di Indonesia terutama 
ditekankan melalui ekstensifikasi luas 
areal tanaman kakao. Selain usaha 
ekstensifikasi tersebut, penggunaan 
klon unggul dan perbaikan cara 
budidaya dapat meningkatkan 
produktivitas tanaman ini. Kakao 
termasuk salah satu komoditi 
perkebunan utama andalan Nasional, 
untuk memenuhi kebutuhan dalam 
negeri maupun kebutuhan ekspor, serta 
memiliki prospek yang cukup cerah 
pada era globalisasi (persaingan pasar 
bebas)(Pang et al., 2003) (Setiawan, 
1995). 
Di Indonesia, makanan berbasis biji 
kakao masih dianggap sebagai 
makanan yang mahal. Hal itu 

disebabkan, karena semua produk 
cokelat berkualitas tinggi masih 
merupakan produksi impor dan proses 
produksinya mayoritas masih dikuasai 
oleh industri-industri besar. Faktanya biji 
kakao yang dihasilkan perkebunan 
Indonesia sebagian besar masih 
diekspor ke negara lain. Setelah 
menjadi produk siap konsumsi, coklat di 
impor kembali ke Indonesia dengan 
harga yang jauh lebih tinggi.  Kakao 
di Indonesia mempunyai keunggulan 
dibandingkan dengan kakao lainya dari 
Negara lain, antara lain memiliki citarasa 
dan aroma yang khas dan sangat cocok 
digunakan sebagai campuran makanan 
penting lainnya. Kondisi tersebut telah 
mendorong komoditi ini, tidak hanya 
pada usaha perkebunan yang dikelola 
secara professional tetapi juga oleh 
masyarakat petani lainya (Djamali, 
2010).  
 Namun dengan sistem 
perakarannya yang sangat dangkal, 
lebih besar 80 % dari akar-akarnya 
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berada pada kedalaman 15 cm dari 
permukaan sehingga sangat peka 
terhadap kekeringan. Oleh karena itu 
masalah yang dihadapi adalah 
kandungan lengas tanah, terutama pada 
saat musim kemarau karena 
ketersediaan air untuk tanaman kakao 
kurang (Abdoellah, 1997). 

Tanaman kakao menghendaki 
sebaran hujan yang relatif merata 
sepanjang tahun tanpa bulan kering. 
Kekurangan air umumnya menyebabkan 
kerusakan yang lebih berat dan diikuti 
rendahnya produksi, jika dibandingkan 
dengan kerusakan oleh faktor lain 
(Wood, 1985). Kekeringan juga dapat 
menyebabkan berkurangnya 
fotosintesis, sebab air juga berfungsi 
sebagai zat pelarut untuk dapat 
berproduksi. Tanaman memerlukan 
sejumlah tertentu air yang harus berada 
pada zona perakaran. Tanaman kakao 
dapat tumbuh dengan baik pada lahan 
yang memiliki curah hujan cukup (1500-
2000 mm/thn) dan jumlah bulan kering 
tidak lebih dari tiga bulan (Baon, 1988). 

Irigasi pada hakikatnya adalah 
upaya pemberian air kepada tanaman 
dalam bentuk lengas tanah sebanyak 
keperluan untuk tumbuh dan 
berkembang, apabila kekurangan air 
akan menderita cekaman (stress) 
bahkan sampai mati. Demikian pula 
apabila terlampau banyak air, dapat 
mengalami genangan yang juga dapat 
berakibat kematian. Oleh karena itu 
salah satu pemeliharaan yang harus 
diperhatikan adalah penyiraman. 
Penyiraman di pembibitan merupakan 
salah satu tindakan kultur teknis yang 
perlu untuk menyediakan air bagi 
pertumbuhan bibit yang baik. Usaha 
pembibitan kakao yang dilakukan 
secara besar-besaran sering kali 
menghadapi masalah ketersediaan air 
penyiraman, terutama untuk daerah-
daerah yang kesulitan air. Untuk 
mengatasi hal tersebut, pemanfaatan 
bioteknologi mikoriza pada tanaman 
kakao untuk menekan kebutuhan air 
tanaman dan meningkatkan 
kemampuan bibit bertahan pada kondisi 
air tanah rendah diduga dapat 
diterapkan. Disamping itu keadaan ini 
dapat menghemat kebutuhan tenaga 
kerja untuk penyiraman bibit tanaman. 

Kata mikoriza berasal dari 
bahasa Yunani yaitu myces (cendawan) 

dan rhiza (akar). Jadi mikoriza adalah 
suatu bentuk hubungan simbiosis 
mutualisma antara cendawan dan 
perakaran tumbuhan tingkat tinggi. 
Simbiosis ini terjadi saling 
menguntungkan, cendawan 
memperoleh karbohidrat dan unsur 
pertumbuhan lain dari tanaman inang, 
sebaliknya cendawan kepada tanaman 
inang, dengan cara membantu tanaman 
dalam menyerap unsur hara terutama 
unsur Posfor (Turjaman, 2004). 

Mikoriza biasa dijumpai pada 
perakaran tanaman atau tanah. Mikoriza 
memiliki hubungan simbiotik terhadap 
akar tanaman yang banyak dijumpai 
dilingkungan. Mikoriza memberikan 
keuntungan terhadap tanaman inang 
karena dapat dimanfaatkan untuk 
mempercepat pertumbuhan tanaman, 
meningkatkan unsur hara serta 
memberikan ketahanan terhadap 
tanaman dari cekaman kekeringan dan 
terhindar dari serangan patogen (Kurnia 
et al., 2019). Tanaman yang mempunyai 
mikoriza cenderung lebih tahan 
terhadap kekeringan dibandingkan 
dengan tanaman yang tidak mempunyai 
mikoriza. Rusaknya jaringan kortek 
akibat kekeringan dan matinya akar 
tidak permanen pengaruhnya pada akar 
yang bermikoriza. Setelah periode 
kekurangan air, akar yang bermikoriza 
akan cepat kembali normal. Hal ini 
disebabkan karena hifa jamur mampu 
menyerap air yang ada pada pori-pori 
tanah saat akar tanaman tidak mampu 
lagi menyerap air. Penyerapan hifa yang 
sangat luas di dalam tanah 
menyebabkan jumlah air yang diambil 
akan meningkat. 

Berdasarkan uraian diatas, 
maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian untuk mengetahui respon 
pertumbuhan bibit tanaman kakao 
(Theobroma cacao L.) terhadap dosis 
mikoriza pada tanah Ultisol dengan 
tingkat cekaman kekeringan yang 
berbeda. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan 
di Jl. Plamboyan Raya yang berada 
pada ketinggian 32 m di atas 
permukaan laut. Penelitian ini  
berlangsung bulan September – 
Desember 2015. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian adalah bibit  kakao 
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jenis Criollo yang diperoleh dari kebun 
pertanian rakyat, tanah ultisol dari kebun 
percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Katolik Santo Thomas 
Sumatera Utara Medan dan Jamur 
Mikoriza yang diperoleh dari 
laboratorium tanah Universitas 
Sumatera Utara, dan pupuk dasar N, P, 
K. Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : cangkul, meteran, pisau, 
jangka sorong, martil, timbangan, alat 
tulis, penggaris, ember, gembor, polibag 
dengan ukuran 15 cm x 20 dengan 
kapasitas 2 kg. 

Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

terdiri dari dua faktor yaitu: Faktor 
pertama adalah frekuensi penyiraman 
(P) yang terdiri dari 4 taraf: P1 = 
penyiraman 1 hari sekali, P2 = 
penyiraman 3 hari sekali, P3 = 
penyiraman 5 hari sekali, P4 = 
penyiraman 7 hari sekali. Faktor kedua 
adalah dosis mikoriza (M) yang terdiri 
dari 4 faktor  yaitu: M0 = tanpa 
pemberian mikoriza, M1 = 25 g mikoriza, 
M2 = 50 g mikoriza, M3 = 75 g mikoriza. 
Jumlah kombinasi adalah 4 x 4 = 16 
kombinasi dengan jumlah ulangan 
sebanyak 3. Masing-masing unit 
percobaan terdiri dari 5 tanaman.

 
Model Linear rancangannya adalah:  

Yijk = μ + рi + αj + (αβ)ij + εijk 
Dimana : 

Yijk  = Nilai pengamatan blok ke-i yang mendapat perlakuan penyiraman pada taraf 
ke-j dan perlakuan dosis mikoriza pada taraf ke-k. 

µ = Nilai tengah perlakuan 
ρi =  Pengaruh blok ke-i 
αj = Pengaruh prekuensi penyiraman taraf ke-j 
βk =  Pengaruh dosis mikoriza taraf ke-k 
(αβ)jk =  Pengaruh interaksi perlakuan frekuensi penyiraman taraf ke-j dengan dosis     

mikoriza taraf ke-k 
εijk = Galat percobaan 

 
Untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan terhadap peubah yang 
diamati maka pada akhir penelitian 
disusun  sidik ragam dan terhadap 
perlakuan yang berpengaruh nyata 
dilakukan pengujian beda rata-rata 
dengan menggunakan uji beda nyata 
jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

Adapun parameter yang diamati 
antara lain: tinggi tanaman (cm), 
diameter batang (mm), jumlah daun 
(helai), luas daun (cm²), berat basah 
tanaman (g), berat kering tanaman (g), 
berat basah akar tanaman (g), berat 
kering akar tanaman (g). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bobot Basah Akar 
Dari hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan 
frekuensi penyiraman berpengaruh 
nyata terhadap bobot basah akar 
tanaman, sedangkan perlakuan dosis 
mikoriza serta interaksi antara kedua 
perlakuan berpengaruh tidak nyata 
terhadap bobot basah akar tanaman 
bibit kakao. Rataan bobot basah akar 
tanaman bibit kakao akibat pengaruh 
frekuensi penyiraman dan dosis 
mikoriza dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rataan Bobot Basah Akar Tanaman (g) Akibat Perlakuan Frekuensi Penyiraman 

dan Dosis Mikoriza  

Perlakuan M0 M1 M2 M3 Rataan 

P1 1,22 1,17 1,57 1,22 1,29ab 
P2 1,25 1,63 1,90 1,90 1,67b 
P3 1,40 1,17 1,63 1,35 1,39ab 
P4 1,07 1,23 1,10 1,30 1,18a 

Rataan 1,23 1,30 1,55 1,44   

BNJ0.05 = 0.43 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti 
tidak berbeda pada taraf uji 5%. 
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Tabel 1. menunjukkan bahwa 

pada perlakuan frekuensi penyiraman, 
bobot basah akar terberat terdapat pada 
perlakuan P2 berbeda nyata dengan P4, 
tetapi berbeda tidak nyata dengan P1 
dan P3.  Bobot basah akar antara 

perlakuan P1, P3 dan P4 berbeda tidak 
nyata. 
 Hubungan antara frekuensi 
penyiraman dengan bobot basah akar 
tanaman bibit kakao dapat dilihat pada 
Gambar 1.

 

 
Gambar 1. Kurva Pengaruh Frekuensi Penyiraman terhadap Bobot Basah Akar Tanaman 
Bibit Kakao 

 
Dari Gambar 1 terlihat bahwa 

frekuensi penyiraman 3.57 hari sekali 
dapat meningkatkan bobot basah akar 
bibit kakao maksimum sebesar 1.57 g. 
Perlakuan frekuensi penyiraman di atas 
3.57 hari sekali dapat menekan bobot 
basah akar tanaman di polibag.  Hal ini 
disebabkan bibit tanaman kakao 
membutuhkan air dalam jumlah cukup 
secara terus menerus, sehingga 
penyiraman dengan frekuensi 
penyiraman yang lebih lama dapat 
membuat bibit kakao dalam kondisi 
kekurangan air sehingga akan 
mengurangi kandungan air dalam akar 
tanaman. Hal ini selaras dengan 
pernyataan Lubis (1992) bahwa, 
pemberian air di bawah atau di atas 
kondisi optimum bagi pertumbuhan 
tanaman dapat mengakibatkan tanaman 
menjadi kerdil. 

 Tabel 1. juga menunjukkan 
bahwa bobot basah akar tanaman bibit 
kakao antara setiap taraf perlakuan 
dosis mikoriza tidak berbeda nyata. 
 
Bobot Basah Tanaman 

Data rataan bobot basah 
tanaman bibit kakao disajikan pada 
Tabel Lampiran 37, sedangkan sidik 
ragamnya pada Tabel Lampiran 38. Dari 
hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan frekuensi penyiraman 
berpengaruh nyata terhadap bobot 
basah tanaman, sedangkan perlakuan 
dosis mikoriza serta interaksi antara 
kedua perlakuan berpengaruh tidak 
nyata terhadap bobot basah tanaman 
bibit kakao. Rataan bobot basah 
tanaman bibit kakao akibat pengaruh 
frekuensi penyiraman dan dosis 
mikoriza dapat dilihat pada Tabel 2.

 
 

Tabel 2. Rataan Bobot Basah Tanaman (g) Akibat Perlakuan Frekuensi Penyiraman dan 
Dosis Mikoriza  

Perlakuan M0 M1 M2 M3 Rataan 

P1 9.88 9.90 11.40 11.30 10.62a 
P2 11.55 11.30 14.28 16.28 13.35b 
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P3 13.67 13.55 13.38 12.45 13.26ab 
P4 11.52 12.70 13.15 13.05 12.60ab 

Rataan 11.65 11.86 13.05 13.27   

BNJ0.05 = 2.03 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti 
tidak berbeda pada taraf uji 5%. 

 
Tabel 2. menunjukkan bahwa 

pada perlakuan frekuensi penyiraman, 
bobot basah tanaman terberat terdapat 
pada perlakuan P2 berbeda nyata 
dengan P1, tetapi berbeda tidak nyata 
dengan P3 dan P4.  Bobot basah akar 

antara perlakuan P2, P3 dan P4 berbeda 
tidak nyata. 

Hubungan antara frekuensi 
penyiraman dengan bobot basah 
tanaman bibit kakao dapat dilihat pada 
Gambar 2.

 

         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kurva Pengaruh Frekuensi Penyiraman terhadap Bobot Basah Tanaman Bibit 

Kakao 
 

Dari Gambar 7 terlihat bahwa 
frekuensi penyiraman 4.69 hari sekali 
dapat meningkatkan bobot basah 
tanaman bibit kakao maksimum sebesar 
13.62 g. Perlakuan frekuensi 
penyiraman di atas 4.69 hari sekali 
dapat menekan bobot basah tanaman 
yang tumbuh di polybag. Frekuensi 4 
hari sekali dapat meningkatkan 
ketersediaan air dalam jumlah yang 
optimum, sedangkan jika penyiraman 
terlalu lama dapat mengakibatkan 

ketersediaan air menjadi tidak tersedia, 
sehingga akan menurunkan bobot 
basah tanaman. Menurut Harjadi (2002), 
ketersediaan air dalam kondisi yang 
optimum sangat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan 
jaringan meristem pada titik tumbuh 
tanaman. 
 Tabel 6. juga menunjukkan 
bahwa bobot basah tanaman bibit kakao 
antara setiap taraf perlakuan dosis 
mikoriza tidak berbeda nyata.

 
 
Tabel 3. Korelasi Antar Peubah yang Diamati 

Pareameter  TT DB JD LD BBA BKA BBT BKT 

TT 1        

DB 0.45tn 1       

JD 0.39tn 0.08tn 1      

LD 0.55tn -0.01tn 0.04tn 1     

BBA 0.30tn -0.05tn -0.11tn 0.26tn 1    

Ŷ = 8.96 + 1.98 P - 0.21 P²; R = 0,97 
Ymaks = 13.62 g pada Popt = 4.69 hari 
sekali 
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BKA 0.46tn 0.28tn 0.03tn 0.22tn 0.39tn 1   

BBT -0.02tn -0.12tn -0.06tn -0.19tn 0.57tn 0.26tn 1  

BKT 0.55tn 0.72* 0.37tn 0.40tn -0.04tn 0.34tn -0.36tn 1 
Keterangan : 
r0.05  = 0.58  
* = nyata BBA = Bobot Basah Akar 
TT = Tinggi Tanaman BKA = Bobot Kering Akr 
DB = Diameter Batang  BBT = Berat Basah Tanaman 
JD = Jumlah Daun BKT = Berat Kering Tanaman 

 
Pada Tabel 3, terlihat bahwa 

tinggi tanaman berkorelasi tidak nyata 
dengan diameter batang, jumlah daun, 
luas daun, bobot basah akar, bobot 
kering akar, bobot basah tanaman dan 
bobot kering tanaman.  Diameter batang 
berkorelasi tidak nyata dengan jumlah 
daun, luas daun, bobot basah akar, 
bobot kering akar dan bobot kering 
tanaman, tetapi berkorelasi nyata positif 
dengan bobot kering tanaman.  Jumlah 
daun berkorelasi tidak nyata dengan 
luas daun, berat basah akar, berat 
kering akar, berat basah tanaman dan 
berat kering tanaman.  Luas daun 
berkorelasi tidak nyata dengan bobot 
basah akar, bobot kering akar, berat 
basah tanaman dan berat kering 
tanaman.  Bobot basah akar berkorelasi 
tidak nyata dengan berat kering akar, 
bobot basah tanaman dan bobot kering 
tanaman.  Bobot kering akar berkorelasi 
tidak nyata dengan bobot basah 
tanaman dan bobot kering tanaman.  
Bobot basah tanaman berkorelasi tidak 
nyata dengan bobot kering tanaman. 

Pada Tabel 3, terlihat bahwa 
tinggi tanaman berkorelasi tidak nyata 
dengan diameter batang, jumlah daun, 
luas daun, bobot basah akar, bobot 
kering akar, bobot basah tanaman dan 
bobot kering tanaman.  Diameter batang 
berkorelasi tidak nyata dengan jumlah 
daun, luas daun, bobot basah akar, 
bobot kering akar dan bobot kering 
tanaman, tetapi berkorelasi nyata positif 
dengan bobot kering tanaman.  Jumlah 
daun berkorelasi tidak nyata dengan 
luas daun, berat basah akar, berat 
kering akar, berat basah tanaman dan 
berat kering tanaman.  Luas daun 
berkorelasi tidak nyata dengan bobot 
basah akar, bobot kering akar, berat 
basah tanaman dan berat kering 
tanaman.  Bobot basah akar berkorelasi 
tidak nyata dengan berat kering akar, 
bobot basah tanaman dan bobot kering 
tanaman.  Bobot kering akar berkorelasi 

tidak nyata dengan bobot basah 
tanaman dan bobot kering tanaman.  
Bobot basah tanaman berkorelasi tidak 
nyata dengan bobot kering tanaman. 
 

KESIMPULAN 
Perlakuan frekuensi penyiraman 

nyata meningkatkan bobot basah akar 
dan bobot basah tanaman, tetapi 
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 
tanaman, diameter batang, jumlah daun, 
luas daun, bobot kering akar dan bobot 
kering tanaman. Perlakuan dosis 
mikoriza berpengaruh tidak nyata 
terhadap tinggi tanaman, diameter 
batang, jumlah daun, luas daun, bobot 
basah akar, bobot kering akar, bobot 
basah tanaman dan bobot kering 
tanaman. Interaksi pemberian frekuensi 
penyiraman dan dosis mikoriza 
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 
tanaman, diameter batang, jumlah daun, 
luas daun, bobot basah akar, bobot 
kering akar, bobot basah tanaman dan 
bobot kering tanaman 
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